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ABSTRAK 

Mas’udah, Isnaeni. 2019. Pengaruh Growth Mindset terhadap Grit Akademik 

Pada Mahasiswa yang Mengikuti Organisasi. Skripsi. Jurusan Psikologi Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Sukma Adi G. A., 

S.Psi., M.si 

 

Kata Kunci: Growth Mindset, Grit Akademik 

 

Kesuksesan dapat dicapai dengan konsisten pada minat dan tekun 

berusaha. Namun fakta dilapangan menunjukkan bahwa mahasiswa organisasi 

memiliki konsistensi minat dan ketekunan berusaha yang kurang mengindikasikan 

grit rendah. Sehingga berdampak pada penurunan performa akademik dan prestasi 

akademik. Salah satu faktor yang mempengaruhi grit akademik adalah growth 

mindset. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah growth mindset 

berpengaruh terhadap grit akademik pada mahasiswa organisasi.  

Penelitian ini dilakukan pada 354 Mahasiswa Universitas Negeri 

Semarang yang mengikuti organisasi. Pengambilan sampel pada penelitian ini 

dilakukan menggunakan teknik cluster random sampling. Grit Akademik diukur 

dengan skala Grit Akademik berjumlah 22 aitem, reliabilitas 0,874. Sedangkan 

skala Growth Mindset, 18 aitem dengan reliabilitas 0,815. Uji hipotesis pada 

penelitian ini dilakukan menggunakan teknik simple linear regression dengan 

bantuan software pengolah data. 

Grit akademik mahasiswa organisasi berada pada kategori sedang sebesar 

65,53%. Growth mindset mahasiswa berada pada kategori tinggi sebesar 57,34%. 

Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh growth mindset terhadap grit 

akademik dengan sumbangan efektif sebesar 18,6%. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Kesuksesan diperlukan individu untuk mencapai kualitas hidup yang baik. 

Kesuksesan dapat dicapai dengan konsisten terhadap minat dan tekun berusaha 

untuk mencapai tujuan (Duckworth, Peterson, Matthews, & Kelly 2007). Bekerja 

keras, tekun dan berupaya untuk mencapai tujuan jangka panjang, 

mempertahankan minat terbukti menjadi orang yang sukses (Eskreis-Winkler, 

Shulman, Beal, & Duckworth, 2014; Dweck, 2006). Konsistensi minat dan 

ketekunan berusaha untuk mencapai tujuan jangka panjang didefinisikan sebagai 

grit (Duckworth, Peterson, Matthews, & Kelly, 2007; Eskreis-Winkler, Shulman, 

Beal, & Duckworth, 2014; Duckworth & Quinn, 2009). 

Individu yang memiliki grit tinggi (gritty) akan menetapkan tujuan dan 

mengejar target tersebut meskipun mengalami berbagai tantangan dan beberapa 

kegagalan. Individu yang gritty juga bersedia mecurahkan usaha (effort) serta 

perhatian (atensi) yang lebih besar demi tercapainya tujuan yang telah 

ditetapkannya (Silvia dkk., 2013; Kalia dkk., 2018).  

Kesuksesan akademik dicapai oleh mahasiswa organisasi yang berusaha 

mengerjakan tugas kuliah yang sulit, berusaha mengerjakan tugas kuliah dengan 

maksimal, berusaha mengerjakan tugas kelompok meskipun sibuk dalam kegiatan 

organisasi, akan mengorbankan waktu senggang untuk mengerjakan tugas kuliah 

disela kegiatan organisasi.  
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Kendati demikian, hasil penelitian Izzach (2017) menunjukkan bahwa 86,3 

% mahasiswa memiliki derajat grit yang rendah dan 13,7 % mahasiswa memiliki 

grit yang tinggi. Penelitian Wibowo (2018) menunjukkan 52,5 % siswa memiliki 

grit yang rendah dan 47,8 % siswa memiliki grit yang tinggi. Penelitian Putri 

(2017) juga menunjukkan bahwa 45,90 % Mahasiswa memiliki grit yang rendah 

dan 54,10 % mahasiswa memiliki grit yang tinggi.  

Hasil penelitian Caesari, Listiara & Ariati (2013) menunjukkan bahwa grit 

rendah berdampak pada performa akademik mahasiswa organisasi. Mahasiswa 

lebih menyukai menyelesaikan tugas organisasi dari pada tugas akademik, lebih 

suka menyelesaikan tugas pada akhir waktu dan selalu mencontek tugas teman. 

Intensitas kehadiran mahasiswa juga sangat kurang, mereka sering meminta 

tolong teman untuk mengisikan daftar hadir. 

Penelitian awal yang dilakukan kepada 30 mahasiswa Universitas Negeri 

Semarang yang mengikuti organisasi pada tanggal 18 Februari 2019 

menggunakan kuisioner tertutup. Ditemukan hasil penelitian awal sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Bentuk Grit Akademik Mahasiswa Organisasi 

 

No Keterangan Ya Tidak 

1 Mengorbankan waktu senggang untuk menyelesaikan 

tugas 

33,3% 66,7% 

2 Berusaha  mengerjakan tugas kuliah dengan maksimal 36,7% 63,3% 

3 Tetap berusaha menyelesaikan tugas yang sulit meski 

membutuhkan waktu lama 

40% 60% 

4 Jurusan yang dipilih sudah sesuai minat 23,3% 76,7% 

5 Sibuk organisasi tetap menyempatkan belajar 23,3% 76,7% 

6 Fokus menjalani perkuliahan meskipun sibuk 

organisasi 

33,3% 66,7% 

7 Tetap mengerjakan tugas kelompok meskipun sibuk 

organisasi 

30% 70% 
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Bentuk grit akademik mahasiswa organisasi pada tabel diatas didapatkan 

hasil beberapa grit akademik tergolong rendah. Sebanyak 66,7% sejumlah 20 

mahasiswa tidak meluangkan waktu senggang untuk mengerjakan tugas, 63,3% 

sejumlah 19 mahasiswa mengerjakan tugas kuliah dengan alakadarnya, 60% 

sejumlah 18 mahasiswa menyerah mengerjakan tugas yang sulit, 76,7% sejumlah 

23 mahasiswa memilih jurusan yang tidak sesuai minat mereka, 76,7% sejumlah 

23 mahasiswa tidak belajar karena sibuk organisasi, 66,7% sejumlah 20 

mahasiswa fokus kuliah mudah terpecah akibat sibuk organisasi, 70% sejumlah 

21 mahasiswa mengabaikan tugas kelompok karena sibuk organisasi. 

Penelitian awal juga dilakukan kepada 10 mahassiswa lainnya 

menggunakan teknik FGD, menunjukkan bahwa 10 mahasiswa lebih menyukai 

kegiatan organisasi dari pada belajar didalam kelas, membolos kuliah untuk 

kegiatan organisasi atau aktivitas lain, memprioritaskan tugas organisasi daripada 

tugas akademik. Berikutnya, menunda dan mengerjakan tugas akademik pada 

akhir waktu pengumpulan, sering melimpahkan atau mencontek tugas teman. 

Bahkan 7 dari 10 mahasiswa menyatakan mengalami penurunan nilai indeks 

prestasi (IP dan menerima dan pasrah dengan hasil yang didapat. Permasalahan 

yang dialami  10 mahasiswa diatas memperlihatkan adanya minat dan ketekunan 

yang kurang konsisten untuk menyelesaikan kewajibanya sebagai mahasiswa. 

Berdasarkan study pendahuluan melalui kuesioner dan teknik FGD menunjukkan 

bahwa mahasiswa yang berorganisasi memiliki minat dan ketekunan yang kurang 

konsisten mengindikasikan grit yang rendah menurut Duckworth, dkk. (2007). 
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Seorang yang gritty memiliki kemampuan untuk terus fokus, kemampuan 

mengontrol diri, memiliki kemampuan untuk bertahan dalam kesulitan dan 

memiliki ketekunan untuk terus mengupayakan usaha demi mencapai tujuannya. 

Kemampuan yang dimiliki oleh orang dengan grit yang tinggi diprediksi lebih 

mampu mencapai kesuksesan akademik, kemampuan bertahan dalam karir, dan 

kemampuan mempertahankan pernikahan (Duckworth dkk., 2007). 

Berdasarkan hal tersebut penting bagi mahasiswa untuk memiliki grit yang 

tinggi sehingga sekalipun mahasiswa organisasi memiliki banyak kesibukan diluar 

proses akademiknya, grit yang mereka miliki akan memicu mereka untuk terus 

bertahan dan sukses meraih prestasi akademik.  

Grit, dalam psikologi positif didefinisikan sebagai ketekunan dan passion 

seseorang untuk mencapai tujuan jangka panjang (Duckworth dkk., 2007; Eskreis-

Winkler, Shulman, Beal, & Duckworth, 2014; Duckworth & Quinn, 2009). Grit 

merupakan personality trait yang mempengaruhi sikap dan perilaku manusia 

dalam berbagai konteks (Duckworth & Quinn, 2009; Eskreis-Winkler, Shulman, 

Beal & Duckworth, 2014; Reed Pritschet & Cutton, 2013).  

Aspek dalam grit yaitu consistency of interest (konsistensi minat) dan 

perseverance of effort (kegigihan dalam berusaha) (Duckworth dkk., 2007; 

Eskreis-Winkler, Shulman, Beal & Duckworth, 2014; Duckworth & Quinn, 

2009). Konsistensi minat menunjukkan kemampuan mempertahankan minat pada 

satu tujuan. Sedangkan kegigihan dalam berusaha, adanya kemampuan untuk 

mengejar tujuan dengan usaha lebih meskipun mengalami hambatan.  
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Individu yang memiliki grit tinggi (gritty) akan menetapkan pencapaian 

akademik sebagai tujuannya dan mengejar target tersebut meskipun mengalami 

berbagai tantangan dan beberapa kegagalan. Individu yang gritty juga bersedia 

mecurahkan usaha (effort) serta perhatian (atensi) yang lebih besar demi 

tercapainya tujuan yang telah ditetapkannya (Silvia dkk., 2013; Kalia dkk., 2018).  

Hasil penelitian menunjukkan grit berkorelasi positif dengan prestasi 

akademik mahasiswa (Amalia & Irna, 2018; Tsabitah, 2017). Penelitian 

Duckworth dkk. (2007) menunjukkan ada hubungan positif grit dengan 

keberhasilan akademis, retensi taruna dalam program pelatihan militer yang ketat, 

dan peringkat siswa dalam lomba mengeja nasional. Grit juga berpengaruh 

penting dalam tingkat pencapaian siswa, keterlibatan siswa, retensi dan 

probabilitas kelulusan (Duckworth & Quinn, 2009; Maddi dkk., 2012; Strayhom, 

2013). 

Penelitian Strayhorn (2013) prediktor positif dari nilai ujian mahasiswa 

berkulit putih di universitas Amerika-Afrika adalah grit. Siswa SMA di Chicago 

yang gritty lulus tepat waktu (Duckworth & Eskreis-Winkler, 2014). Grit 

memprediksi penyelesaian tujuan meskipun mengalami rintangan dan kegagalan 

(Duckworth & Eskreis-Winkler, 2014). Taruna yang gritty berhasil menyelesaikan 

program pelatihan militer yang sulit di West Point (Duckworth dkk., 2007; 

Duckworth & Quinn, 2009).  

Grit menggunakan teori intensitas motivasi (Silvia, 2013). Aspek grit, usaha 

merupakan fungsi dari dua faktor dalam teori intensitas motivasi yaitu pentingnya 

keberhasilan, menunjukkan berapa banyak usaha yang ingin dikeluarkan dan 
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kesulitan dalam mencapai tujuan, menunjukkan upaya aktual seseorang (Brehm & 

Self, 1989; Silvia, 2013). Dalam teori intensitas motivasi, suatu sifat kepribadian 

seperti grit dapat mempengaruhi upaya yang menjadikan tujuan itu penting atau 

tidak dan tampak lebih sulit atau tidak (Brehm & Self, 1989; Silvia, 2013).  

Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa 66,7% sejumlah 20 

mahasiswa tidak meluangkan waktu senggang untuk mengerjakan tugas, 63,3% 

sejumlah 19 mahasiswa mengerjakan tugas kuliah dengan alakadarnya, 60% 

sejumlah 18 mahasiswa menyerah mengerjakan tugas yang sulit. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa organisasi tidak memiliki keyakinan bahwa 

kemampuan dapat dikembangkan, mahasiswa juga tidak yakin bahwa dengan 

usaha lebih akan memberi kesuksesan pada prestasi akademiknya, mengindikasi 

mahasiswa meemiliki fixed mindset (Dweck, 2006). 

Faktor - faktor yang mempengaruhi grit akademik pada diri individu adalah 

pendidikan, usia, ketelitian, prestasi, (Duckworth dkk., 2007), growth mindset 

(SRI International, 2018), effortfull control (Duckworth, 2014). Mahasiswa 

dengan growth mindset meyakini bahwa untuk mendapatkan hasil yang optimal 

diperlukan kerja keras (Dweck, 2006). Mereka menjadikan kesalahan sebagai 

pembelajaran dan berusaha memperbaikinya (Dweck, 2006).  

Keadaan internal seperti kebutuhan, hasil potensial, probabilitas merupakan 

faktor penentu besarnya motivasi (Brehm & Self, 1989). Semakin besar 

kebutuhan mahasiswa mencapai tujuan akademik, maka semakin besar motivasi 

untuk memperbaiki prestasi akademiknya. Gairah motivasi tinggi menimbulkan 

usaha total seseorang untuk mencapai suatu tujuan, dan usaha tersebar dari waktu 
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ke waktu hingga mencapai hasil yang diinginkan (Brehm & Self, 1989). Maka grit 

akademik akan tinggi.  

 Growth mindset yang dikembangkan oleh Dweck didefinisikan sebagai 

pola pikir yang meyakini Growth mindset merupakan pola pikir yang meyakini 

bahwa potensi seseorang dan atribut psikologi dapat berkembang melalui latihan 

dan usaha lebih dalam menghadapi tantangan yang semakin sulit (Dweck, 2006). 

Seseorang yang growth mindset berkeyakinan bahwa kegagalan dapat diperbaiki 

dan pelajaran untuk kedepannya. 

Sedangkan fixed mindset berkeyakinan bahwa potensi yang dimiliki adalah 

bawaan dan tidak dapat dirubah (Nutt, 2015). Mereka lebih memilih tugas yang 

mudah diselesaikan agar terlihat kemampuan yang dimiliki tidak buruk. Ketika 

mengalami kegagalan mereka tidak berusaha menyelesaikan karena menganggap 

itu adalah batas kemampuan mereka (Dweck, 2006).  

Mangels, Butterfiels, Lamb, Good & Dweck (2006) keyakinan atau mindset 

terhadap kemampuan belajar yang dimiliki akan menjadikan seseorang sukses 

dalam  pendidikan. Tantangan merupakan kesempatan untuk belajar bagi orang 

growth mindset. Sehingga mereka sukses dalam pendidikan (Mangels dkk., 2006).  

Hasil penelitian Blackwell dkk. (2007) & Good dkk. (2003) mindset siswa 

berpengaruh terhadap nilai belajar. Growth mindset secara signifikan dapat 

meningkatkan skor prestasi dan nilai ujian siswa. Memiliki growth mindset 

membantu mahasiswa berprestasi tinggi meskipun menghadapi stereotip tentang 

kemampuan mereka (Blackwell dkk., 2007; Good dkk., 2003; Aronson, Fried, & 



 
 

8 
 

 

Good, 2002). Duckworth dkk. (2007) & Hochanadel & Finamore (2015) growth 

mindset berpengaruh terhadap peningkatan grit seseorang.  

Beberapa penelitian terdahulu mengungkapkan salah satu faktor yang 

mempengaruhi grit adalah growth mindset. Beberapa penelitian terkait growth 

mindset dan grit sudah dilakukan diluar negeri, namun belum banyak referensi 

terkait dengan pengaruh growth mindset dengan grit akademik di Indonesia. 

Kemudian menjadi minat penulis untuk meneliti seberapa tinggi pengaruh growth 

mindset terhadap grit akademik. Pembeda dengan penelitian lainnya dalam 

penelitian ini menggunakan populasi mahasiswa yang mengikuti organisasi. 

Mahasiswa organisasi dinilai memiliki minat yang lebih dalam organisasi yang 

diikuti dan memiliki kesibukan yang padat dibandingkan dengan mahasiswa yang 

tidak mengikuti organisasi. Dimana kesibukan organisasi dapat menjadi hambatan 

dalam kegiatan akademiknya. Hal tersebut menjadi minat penulis untuk 

mengetahui grit akademik mahasiswa organisasi.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat disimpulkan rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 

1.  Adakah pengaruh growth mindset terhadap grit akademik pada mahasiswa 

yang mengikuti organisasi. 

2. Bagaimana gambaran grit akademik pada mahasiswa yang mengikuti 

organisasi. 

3. Bagaimana gambaran growth mindset pada mahasiswa yang mengikuti 

organisasi. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan penelitian diatas adalah :  

1.  Mengetahui pengaruh growth mindset terhadap grit akademik pada mahasiswa 

yang mengikuti organisasi. 

2. Mengetahui gambaran grit akademik pada mahasiswa yang mengikuti 

organisasi. 

3. Mengetahui gambaran growth mindset pada mahasiswa yang mengikuti 

organisasi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Memperkaya kajian psikologi positif dan psikologi pendidikan terkait 

variabel growth mindset dan grit, selanjutnya dapat digunakan sebagai 

tambahan informasi dan rujukan menjadi rujukan penelitian serupa. 

 

2.    Manfaat Praktis 

Secara praktis diharapkan dapat digunakan oleh instansi perguruan tinggi 

sebagai dasar dalam merancang intervensi terkait peningkatan prestasi 

akademik mahasiswa. Penelitian ini juga dapat dijadikan pengetahuan 

dan referensi mahasiswa 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

2.1 Grit Akademik 

2.1.1 Pengertian Grit Akademik 

Grit merupakan variabel psikologi pada aliran psikologi positif yang 

terfokus pada proses ketekunan jangka panjang sebagai indikator untuk mencapai 

keberhasilan. Berdasarkan gagasan Seligman, Positive psychology lahir  untuk 

membantu individu mengindentifikasi dan mengembangkan potensi, menjadikan 

individu fullfilling dan lebih produktif menggantikan fokus psikologi yang 

mempelajari depression, learned helplessness, dan pessimism (Lopez, 2009). 

Angela Lee Duckworth yang meneliti grit untuk memprediksi kesuksesan 

akademik dan profesional. Grit adalah konsistensi minat dan ketekunan berusaha 

untuk mencapai tujuan jangka panjang (Duckwort dkk., 2007). Grit merupakan 

sifat non-kognitif positif dengan konsep umum psikologi dalam ketekunan, 

kegigihan, tahan banting, ambisi, kesadaran dan kebutuhan berprestasi. Grit 

berdasarkan semangat dan motivasi yang dimiliki individu untuk mencapai tujuan 

jangka panjang, ketahanan dalam mengatasi hambatan dan tekun berusaha hal 

tersebut yang mendorong individu meraih keberhasilan.  

Prestasi bagi orang yang gritty merupakan hal yang harus dicapai, 

kemampuannya merupakan stamina baginya. Proses pencapaian tujuan orang 

akan bosan dan kecewa ketika gagal, mundur dan mencari tujuan lain. Namun 
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orang gritty ia akan konsisten pada minatnya dan tetap berusaha keras untuk 

mencapai tujuan yang telah dipilihnya (Duckworth dkk., 2007). Grit penting 

untuk memprediksi keberhasilan jangka panjang. Dalam penelitian Duckworth 

mendapatkan hasil bahwa orang yang memiliki grit tinggi adalah orang yang 

memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi dan memiliki IPK tinggi. Diartikan 

bahwa semakin tinggi jenjang pendidikan seseorang maka semakin tinggi pula 

tingkat grit yang dimiliki.  

Duckwoth dkk. (2007) grit akademik adalah konsistensi minta dan 

ketekunan berusaha untuk mencapai tujuan jangka panjang dalam bidang 

pendidikan. Eskreis, Winkler, Beal & Duckworth (2014) menyatakan bahwa grit 

adalah kecenderungan untuk mempertahankan hasrat dan kegigihan untuk tujuan 

jangka panjang. Reed Pritschet & Cutton (2013) grit adalah sifat kepribadian yang 

terdiri dari ketekunan dan semangat jangka panjang.  

Disimpulkan bahwa grit akademik merupakan sifat kepribadian yang 

dicirikan pada pribadi yang mempertahankan minat belajar selama bertahun-

tahun, bekerja keras meskipun mengalami hambatan pada prosesnya dalam rangka 

mencapai tujuan jangka panjang dalam bidang pendidikan. 
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2.1.2 Aspek-Aspek Grit Akademik 

Duckworth, dkk. (2007) mengindentifikasi dua aspek dalam grit yaitu 

consistency of interest dan perseverance of effort. 

a. Konsistensi Minat (Consistency of Interest) 

Grit dikenalkan oleh Duckworth dkk., (2007) sebagai konsistensi minat dan 

ketekunan berusaha dalam mencapai tujuan jangka panjang. Grit memprediksi 

prestasi ketika situasi sulit tanpa melihat bakat yang dimiliki. Siswa taruna di U.S. 

Military Academy, West Point, yang memiliki grit tinggi lebih sedikit drop out 

dibandingkan yang memiliki grit rendah meskipun siswa tersebut memiliki 

ranking yang tinggi. Karena grit tidak berhubungan dengan kecerdasan, di empat 

sampel terpisah.  

Konsistensi minat ditunjukkan dengan adanya kemampuan 

mempertahankan minat pada satu tujuan. Tidak mengubah tujuan yang telah 

ditetapkan, mempertahankan minat dan tidak mudah teralihkan perhatiannya 

dalam jangka waktu yang lama (Duckworth dkk., 2007). Mahasiswa melanjutkan 

pedidikannya dan tetap mepertahankan tujuan awal, mengerjakan tugas tepat 

waktu, fokus pada tugas yang sedang dikerjakan, pikirannya tidak mudah 

teralihkan oleh hal baru, konsistensi minat jangka waktu yang lama akan 

mendapatkan hasil yang maksimal sehingga mahasiswa dapat meraih prestasi 

akademik yang baik dan dapat mencapai mimpinya (Duckworth dkk., 2007).  

b. Kegigihan Dalam Berusaha (Perseverence of Effort) 

Kegigihan dipelajari sebagai independen variabel dari pada variabel 

dependen atau prediktor pada studi goal orientation, self efficacy, optimistic 
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attribution style, dan depletion of self control resources (Bandura, 1997; 

Baumeister dkk., 1998; Eliot & Dweck, 1988; Muraven, Tice & Baumeister, 

1998; Seligman & Schulman, 1986). 

Pribadi yang memiliki ketekunan dalam berusaha mampu menyelesaikan 

pekerjaan meskipun terdapat hambatan. Bekerja keras, rajin, selalu berusaha 

untuk mencapai tujuan jangka panjang. Tidak takut menghadapi rintangan dan 

hambatan (Duckworth dkk., 2007). Mahasiswa mampu menyelesaikan tugas yang 

sulit, tidak menghiraukan hambatan yang ada dan tetap menyelesaikan tugas 

individu maupun kelompok dengan maksimal, belajar mempersiapkan diri 

sebelum kuliah, mencari referensi lain untuk memahami mata kuliah yang belum 

dipahami.  

2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Grit Akademik 

Duckworth dkk. (2007) & SRI International (2018) menyatakan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi grit adalah prestasi, pendidikan, usia, ketelitian, 

effortfull control, strategi, dan growth mindset.  

Duckworth dkk. (2007) seseorang yang memiliki pendidikan tinggi, usia 

matang dan conscientiousness lebih kecil kemungkinan untuk berpindah karir 

sebesar 35%. Grit memiliki hubungan positif sebesar 25% dengan GPA atau 

prestasi akademik. Diartikan mahasiswa yang memiliki tingkat grit yang tinggi 

maka prestasi akademiknya akan tinggi (Duckworth dkk., 2007). 

Pendidikan berpengaruh pada grit seseorang. Individu yang memiliki 

jenjang pendidikan yang tinggi memiliki tingkat grit tinggi dibandingkan individu 

yang kurang berpendidikan pada tingkat usia yang sama. Sejalan dengan ini 
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bahwa seseorang yang memiliki grit tinggi cenderung menginginkan taraf 

pendidikan yang tinggi (Duckworth dkk., 2007).   

Usia seseorang berpengaruh terhadap tingkat grit seseorang. Semakin 

dewasa usia seseorang semakin tinggi grit yang dimiliki dibandingkan usia muda. 

Dikarenakan semakin bertambahnya umur seseorang memiliki banyak 

pengalaman untuk menghadapi sebuah permasalahan (Duckworth dkk., 2007).      

Temuan Duckworth (2011) self control dan self discipline merupakan 

sumber daya psikologis yang membentuk ketekunan. Self discipline adalah 

kemampuan mengarahkan keinginan diri dan kekuatan untuk mencapai tujuan, 

dalam diri individu memahami rencana tindakan yang harus dilakukan, mengatur 

pikiran dan emosi (Duckworth, 2011). Sedangkan self-control adalah kemampuan 

mengendalikan, menahan impuls dan meregulasi perhatian ketika dihadapkan 

pada gangguan saat mengejar tujuan (Duckworth, 2011). 

Strategi dan taktik menghadapi tantangan merupakan sumber daya 

psikologis yang membuat siswa menjadi lebih gigih. Kemampuan praktis, inisiatif 

dan produktif dibutuhkan individu untuk menyelesaikan menghadapi sebuah 

masalah. Individu akan kuat bertahan ketika memiliki strategi dan taktik (SRI 

International, 2018). Strategi belajar siswa dibutuhkan agar tetap bertahan dalam 

mencapai tujuan. Strategi belajar tersebut berada dalam fase penetapan tujuan, 

perencanaan strategi, pelaksanaan, melihat hasil dan mengevaluasi hasil (SRI 

International, 2018). 

Yeager & Dweck (2012) dalam hasil penelitiannya menyatakana bahwa 

growth mindset berpengaruh terhadap grit siswa. Duckworth (2007) growth 
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mindset dapat meningkatkan grit seseorang. Mindset adalah pola pikir yang 

digunakan untuk memandang dan menilai dunia, melingkupi sikap, nilai, 

disposisi, keyakinan dasar dan cara mempersepsikan diri (Dweck, 2006).  

Growth mindset merupakan pola pikir yang meyakini bahwa potensi 

seseorang dan atribut psikologi dapat berkembang melalui latihan dan usaha lebih 

dalam menghadapi tantangan yang semakin sulit. Memiliki pandangan positif 

tentang kehidupan. Ketika mengalami kegagalan mereka mencari strategi dan 

jalan keluar, meminta bantuan orang lain ketika dibutuhkan (Yeager & Dweck, 

2012).  

Berdasarkan penjelasan tersebut, diketahui bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi grit adalah prestasi, pendidikan, usia, ketelitian, effortfull control, 

strategi, dan growth mindset. Peneltian ini menfokuskan pada growth mindset 

yang mempengaruhi grit akademik.  

2.2 Growth Mindset 

2.2.1 Pengertian Growth Mindset 

Mindset adalah pola pikir yang digunakan untuk memandang dan menilai 

dunia, melingkupi sikap, nilai, disposisi, keyakinan dasar dan cara 

mempersepsikan diri (Dweck, 2006). Teori mindset dikembangkan oleh Carol 

Dweck dimana terdapat dua jenis mindset menurut Dweck (2006) yaitu fixed 

mindset dan growth mindset.  

Fixed mindset merupakan pola pikir yang meyakini bahwa dirinya memiliki 

kecerdasan, bakat, dan karakter bawaan lahir yang tidak dapat diubah. Siswa yang 

meyakini dirinya tidak cukup pintar, ia adalah pribadi yang tidak yakin dapat 
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sukses, ketika mendapat kegagalan mereka mudah menyerah, curang, defensif, 

tidak bekerja keras. Sedangkan siswa yang meyakini dirinya pintar, ia pribadi 

yang selalu berusaha terlihat pintar dan membanggakan peringkat dan 

kemampuannya. Seringkali menghindari tantangan dan kesulitan.  

Siswa yang growth mindset adalah pribadi yang meyakini potensi dapat 

berkembang dengan tantangan yang semakin sulit. Mereka meyakini bahwa 

segala sesuatu dapat dicapai dengan belajar apapun. Proses belajar akan 

menemukan tantangan dan hambatan, namun mereka yakin hal itu dapat diatasi 

dengan usaha dan ketekun maka akan sukses. Mereka memiliki fokus pada proses 

belajar bukan pada dorongan menjadi orang pintar. Ketika mengalami kegagalan 

mereka mencari strategi dan jalan keluar, meminta bantuan orang lain ketika 

dibutuhkan (Yeager & Dweck, 2012).  

Growth mindset didefinisikan sebagai pola pikir yang meyakini bahwa 

potensi seseorang dan atribut psikologi dapat berkembang melalui kerja keras. 

(Dweck, 2006). Yeanger & Dweck (2012) growth mindset merupakan 

kepercayaan bahwa kemampuan seseorang dapat dikembangkan, segala sesuatu 

dapat dicapai dengan belajar. Disimpulkan bahwa growth mindset merupakan pola 

pikir yang meyakini bahwa potensi dan atribut psikologi dapat dikembangkan 

melalui latihan dan usaha lebih dalam menghadapi tantangan yang semakin sulit 

2.2.2 Aspek-aspek Growth Mindset  

Terdapat empat aspek growth mindset menurut Dweck (2006) adalah 

sebagai berikut: 
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1. Keyakinan inteligensi, bakat dan karakter dapat dikembangkan. 

Individu meyakini bahwa segala potensi yang dimiliki seseorang seperti 

intelegensi, bakat atau karakter dapat berubah dan dikembangkan melalui 

usaha yang lebih. Meyakini bahwa melalui usaha dan ketekunan dapat 

mengembangkan keterbatasan yang dimiliki.  

2. Keyakinan tantangan atau kesulitan dan kegagalan penting untuk 

pengembangan diri. 

Individu meyakini bahwa proses menuju kesuksesan akan mengalami 

kesulitan dan tantangan yang berarti. Kerapkali juga mengalami kegagalan. 

Tantangan yang semakin lama akan semakin sulit. Namun hal tersebut 

diyakini sebagai sebuah proses belajar untuk pengembangan diri.  

3. Keyakinan usaha dan kerja keras memberikan kontribusi pada kesuksesan. 

Individu melakukan usaha dan kerja keras yang lebih untuk suatu tujuan, 

memiliki keyakinan yang kuat bahwa usaha yang dilakukan dapat berjalan 

dengan baik dan akan memperoleh kesuksesan, juga terhindar dari pikiran 

negatif mengenai kegagalan.  

4. Keyakinan kritik dan masukan dari orang lain feedback keberhasilan. 

Individu meyakini bahwa kritikan dari orang lain merupakan suatu 

pembelajaran untuk dirinya. Menjadikan orang lain sebagai sarana untuk 

memperbaiki kesalahan demi mewujudkan keberhasilan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, aspek growth mindset adalah keyakinan 

intelegensi, bakat, karakter dapat dikembangkan. Keyakinan usaha dan kerja 

kerasa berkontribusi terhadap kesuksesan, keyakinan kritik dan saran orang lain 
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feedback keberhasilan, keyakinan kegagalan, kesulitan dan hambatan penting 

untuk pengembangan diri. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Kesuksesan dapat diraih dengan tekun berusaha dan konsisten pada minat 

((Eskreis-Winkler, Shulman, Beal & Duckworth, 2014; Dweck, 2006). Kesibukan 

mahasiswa organisasi berdampak pada penurunan kinerja akademik seperti 

mengerjakan tugas pada akhir waktu, mencontek tugas teman, menyukai tugas 

organisasi daripada tugas akademik, intensitas kehadiran berkurang dan 

penurunan prestasi akademik (Caesari, Listiara & Ariati, 2013; Marantika, 2007).  

Mahasiswa dengan growth mindset menjadikan kesalahan sebagai 

pembelajaran dan berusaha memperbaikinya (Dweck, 2006). Mereka meyakini 

bahwa untuk mendapatkan hasil yang optimal diperlukan kerja keras (Dweck, 

2006). Growth mindset adalah pola pikir yang meyakini bahwa kemampuan 

belajar dapat dikembangkan melalui usaha dan ketekunan (Dweck, 2006). 

Keadaan internal seperti kebutuhan, hasil potensial, probabilitas merupakan faktor 

penentu besarnya motivasi (Brehm & Self, 1989). Semakin besar kebutuhan 

mahasiswa mencapai tujuan akademik, maka semakin besar motivasi untuk 

memperbaiki performa akademiknya. 

Dalam teori intensitas motivasi, suatu sifat kepribadian seperti grit dapat 

mempengaruhi upaya yang menjadikan tujuan itu penting atau tidak dan tampak 

lebih sulit atau tidak (Brehm & Self, 1989; Silvia, 2013).  Dalam aspek grit yaitu 

usaha, merupakan fungsi dari dua faktor dalam teori intensitas motivasi. 

Pentingnya sebuah keberhasilan akan menunjukkan upaya aktual seseorang dalam 
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mencapai tujuan dan seberapa banyak usaha yang dikeluarkan dalam kesulitan 

(Brehm & Self, 1989; Silvia, 2013). Mahasiswa menjadikan pentingnya 

pencapaian prestasi akademik sehingga mahasiswa berupaya secara total untuk 

memperbaiki performa akademiknya secara terus menerus hingga mencapai hasil 

yang diinginkan.  

Usaha total dan konsistensi minat untuk mencapai tujuan jangka panjang 

menurut dalam psikologi diistilahkan Duckworth sebagai grit (Duckworth & 

Quinn, 2009; Eskreis-Winkler, Shulman, Beal, & Duckworth, 2014; Reed 

Pritschet & Cutton, 2013).  Grit akademik adalah kegigihan menghadapi 

tantangan dan semangat untuk mencapai tujuan jangka panjang dibidang 

pendidikan.  

Aspek dalam grit yaitu consistency of interest (konsistensi minat) dan 

perseverance of effort (kegigihan dalam berusaha) (Duckworth dkk., 2007; 

Eskreis-Winkler, Shulman, Beal, & Duckworth, 2014; Duckworth & Quinn, 

2009). Mahasiswa yang memiliki grit tinggi (Gritty) bersedia mecurahkan usaha 

(effort) serta perhatian (atensi) yang lebih besar demi tercapainya tujuan yang 

telah ditetapkannya (Silvia dkk, 2013; Kalia dkk, 2018).  

Berdasarkan uraian tersebut growth mindset berpengaruh dengan grit 

akademik. Mahasiswa yang mengikuti organisasi memiliki mindset yang 

berkembang secara bersamaan memiliki gairah motivasi yang mendorong minat 

dan upaya lebih, maka grit akademiknya akan tinggi. Mahasiswa konsisten dalam 

minat belajar, gigih dan usaha total dalam menjalani proses perkuliahan meskipun 

mendapatkan tantangan dan hambatan jangka panjang dalam organisasi. 
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               Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

Mahasiswa Organisasi 

Fixed Mindset: 

 Keyakinan intelegensi, bakat, 

karakter hal yang terbatas dan 

menetap. 

 Kayakinan tantangan dan 

kegagalan ancaman citra diri. 

 Usaha, kerja keras tidak akan 

mencapai kesuksesan 

 Kritik dan masukan orang lain 

sebatas mengembangkan 

potensi yang sudah ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Growth Mindset: 

 Keyakinan Intelegensi,bakat  

dapat dikembangkan. 

 Keyakinan tantangan dan  

kegagalan penting untuk  

pengembangan diri. 

 Usaha, kerja keras memberi  

kontribusi kesuksesan. 

 Kritik dan masukan orang lain 

digunakan sebagai feedback 

keberhasilan 

 

 

 

 

 

 

Grit Akademik Tinggi 
Konsistensi minat tinggi dan 

tekun dalam berusaha mencapai 

tujuan jangka panjang diprediksi 

meningkatnya prestasi akademik. 

 

 

 

Grit Akademik Rendah 

Konsistensi minat rendah  

Berusaha alakadarnya dalam 

mencapai tujuan dipresiksi 

menurunnya prestasi akademik.  

 

Tantangan & Hambatan 

Kesibukan mahasiswa 

organisasi yang berdampak 

pada performa dan prestasi 

akademik (Caesari, Listiara & 

Ariati, 2013; Marantika, 2007) 

 

 

Mindset 
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2.5  Hipotesis 

Menurut Purwanto (2016: 77) hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 

pertanyaan penelitian. Dalam penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis “ada 

pengaruh positif growth mindset dan grit akademik pada mahasiswa yang 

mengikuti organisasi”.  
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BAB 5  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Kesimpulan yang didapatkan berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan 

adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara growth mindset dan grit akademik pada mahasiswa yang mengikuti 

organisasi. Dihasilkan skor tinggi growth mindset pada diri seseorang dan 

skor sedang grit akademik pada dirinya.  

2. Mahasiswa organisasi memiliki grit akademik pada tingkat sedang. Pada 

aspek konsistensi minat berada pada kategori sedang, dan pada aspek 

ketekunan berusaha berada pada kategori sedang.  

3. Growth mindset mahasiswa organisasi berada pada kategori tinggi. Pada 

seluruh aspek berada pada kategori tinggi yaitu (1) keyakinan 

intelegensi,bakat, karakter dapat dikembangkan, (2) keyakinan usaha dan 

kerja keras berkontribusi terhadap kesuksesan, (3) keyakinan tantangan, 

kesulitan, hambatan, penting untuk pengembangan diri, (4) keyakinan kritik 

dan saran orang lain merupakan feedback keberhasilan.  

 

 

 

 

 



 
 

94 
 

 
 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, terdapat beberapa saran yang 

diberikan oleh peneliti sebagai berikut: 

1.    Bagi Subjek Penelitian 

Subjek penelitian diharapkan untuk meningkatkan ketekunan dalam 

berusaha dengan cara melatih diri secara rutin untuk tetap menyelesaikan 

tugas sulit yang sedang dikerjakan. Mahasiswa organisasi juga perlu untuk 

meningkatkan keyakinan bahwa kritik dan saran orang lain penting untuk 

keberhasilan dengan cara mengubah pola pikir dan melatih diri untuk 

terbuka menerima kritikan.  

2.    Bagi Universitas 

Diharapkan instansi perguruan tinggi dapat memberikan edukasi pentingnya 

grit akademik untuk kesuksesan akademik melalui media sosial, media 

cetak atau pertemuan di kelas. Pada mahasiswa yang memiliki grit 

akademik rendah dapat mengembangkan growth mindset untuk 

meningkatkan grit akademik. 

3.    Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian untuk mengungkap tingkat grit seseorang lebih dalam peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan lebih dari satu pendekatan seperti 

behavioral measure atau fortofolio. Dapat menggunakan variabel lain yang 

mungkin memiliki pengaruh besar pada peningkatan variabel grit akademik. 

Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai rujukan untuk melakukan 

penelitian terkait intervensi pada kasus yang serupa. 
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